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TAJUK RENCANA
Yogya Menuju Destinasi Wisata Sehat

INI yang kita khawatirkan. Rom-
bongan wisatawan menggunakan
bus masuk ke Yogya tanpa melalui
skrining di Terminal Giwangan. Je-
las ini melanggar aturan, namun te-
tap saja kebobolan. Instruksi Men-
teri Perhubungan mewajibkan se-
mua bus pariwisata masuk ke termi-
nal untuk dilakukan skrining ter-
utama permeriksaan kartu vaksin
bagi seluruh penumpang. Setelah
lolos barulah mereka mendapat
stiker parkir, sehingga tak perlu bi-
ngung putar-putar mencari tempat
parkir.

Aturan semacam ini sesungguh-
nya sangat bermanfaat, selain prak-
tis juga berperspektif sehat. Sebab,
semua penumpang sudah melalui
skrining, sebagai bentuk ikhtiar un-
tuk mengendalikan penularan
Covid-19. Sayangnya, aturan itu
masih dilanggar.

Sejumlah bus yang membawa
rombongan wisatawan tak melewati
terminal, namun langsung merapat
ke perbatasan atau toko oleh-oleh.
Selanjutnya mereka meneruskan
perjalanan menggunakan armada
yang lebih kecil, masuk ke pusat ko-
ta tanpa melalui skrining. Hal ini di-
akui Wakil Walikota Yogya Heroe
Poerwadi yang mengatakan fenom-
ena ini merupakan konsekuensi
Yogya sebagai daerah terbuka (KR
2/11).

Meski demikian Heroe tetap
berharap wisatawan tertib dan taat
aturan. Apalagi Yogya telah mene-
rapkan one gate system bagi bus
pariwisata. Sistem satu pintu ini ten-
tu sangat bagus untuk mengantisi-
pasi masuknya pendatang dan se-
bagai bentuk deteksi dini agar tidak
terjadi penyebaran Covid-19.

Lebih dari itu, one gate system
diharapkan menjadi bagian tak ter-
pisahkan dari sistem penataan lalu
lintas menuju wisata sehat di Kota

Yogya. Kita tentu tidak mengingin-
kan ada aksi kucing-kucingan bus
pariwisata yang hendak masuk ke
Yogya. Menaati aturan sesungguh-
nya merupakan kebutuhan, bukan
sekadar perintah atau instruksi,
karena pada akhirnya akan mem-
bawa manfaat bersama.

Apalagi, dalam kondisi seperti
sekarang, pandemi Covid-19 tak
bisa diprediksi kapan berakhir, ma-
ka sikap kehati-hatian harus kita ja-
ga. lkhtiarnya antara lain dengan
menerapkan protokol kesehatan
(prokes) secara ketat, termasuk
pemberian sanksi terhadap mereka
yang melanggar. Mengapa ini pen-
ting ? Jika para pelanggar dibiar-
kan, tentu menjadi preseden buruk
dan menghambat pencapaian Yog-
ya sebagai destinasi wisata sehat.

Kita memahami bila petugas di la-
pangan, terutama Satpol PP, polisi
dan relawan sudah lelah untuk
mengawasi wisatawan. Tentu kita
mengapresiasi  kerja mereka.
Namun kita juga mengingatkan ja-
ngan sampai kerja keras kita sela-
ma ini menjadi sia-sia gara-gara
mengendurkan aturan. Kita setuju
dengan berbagai kelonggaran atau
relaksasi, namun bukan berarti tak
ada kendali. Semua harus dapat di-
kendalikan, termasuk ketika Yogya
diserbu wisatawan.

Larangan berkerumun tetap dite-
gakkan, karena sudah terbukti bah-
wa kerumanan berpotensi menye-
barkan Covid-19. Pengetatan du-
rasi jam kunjung wisatawan, seperti
di Malioboro dan destinasi lainnya,
tetap harus diterapkan. Begitu pula
durasi parkir bus wisata yang tak
boleh lebih dari 3 jam di kawasan
Malioboro harus ditaati. Konsistensi
penegakan aturan dan ketaatan
masyarakat akan sangat mempe-
ngaruhi terwujudnya Yogya sebagai
destinasi wisata yang sehat. [
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Kesenjangan Generasi

GENERATION gap atau yang dike-
nal dengan kesenjangan generasi
merupakan keadaan perbedaan pen-
dapat antara generasi yang satu dan
lainnya. Perbedaan pendapat tersebut
lebih kepada pemahaman atas sesua-
tu hal dalam kehidupan, misalnya soal
pekerjaan, politik, budaya, agama dan
sebagainya. Hal demikian terjadi dise-
babkan perbedaan generasi atau za-
man yang dihadapi masyarakat.

Semua menyadari bahwa, saat ini
zaman telah berada pada perkem-
bangan teknologi, di mana kaum mile-
nial menjadi bagian dari generasi ini. Di
balik itu, ada pula generasi yang bukan
lahir dan besar di zaman milenial atau
dikatakan sebagai generasi zaman
old. Kedua generasi ini, sama-sama hi-
dup di masa sekarang dengan meng-
ikuti perkembangan di abad ke-21 ini.

Kesenjangan generasi ini perlu di-
jembatani agar tidak ada perbedaan
pendapat atas masing-masing per-
spektif. Karena pada realitasnya, ge-
nerasi yang dilahirkan pada era 80-an
sering menganggap bahwa generasi
mereka masih terjaga dan memiliki ka-
pasitas pengetahuan yang sangat
memadai, bahkan bisa digunakan di
setiap zaman. Sebaliknya generasi
saat ini yang disebut kaum milenial
merupakan sekumpulan generasi
yang lahir di era perkembangan
teknologi.

Maka di era milenial ini ditandai de-

ngan perkembangan gawai yang begi-
tu masif. Generasi old kadang ingin
memaksakan pengalaman hidup yang
di dapatkannya pada era 80-an kepa-
da generasi milenial. Sementara gene-
rasi milenial tidak menghadapi era
tersebut. Sebagai contoh, dalam pen-
didikan orangtua sering sekali memak-
sakan kehendaknya kepada anaknya
untuk memilih jurusan yang sesuai de-
ngan orangtuanya. Hal itu dianggap
bahwa di masanya jurusan itu sangat
diminati oleh banyak orang dan cepat
dalam mencari pekerjaan.

Pada realitasnya, generasi milenial
ini merupakan generasi internet, yang
hamplr setiap harinya berada di dunia
maya. Selain itu, generasi milenial me-
miliki cara berpikir yang kreatif dan ino-
vatif dalam kehidupannya. Ada banyak
ide-ide yang dibuat dengan menggu-
nakan teknologi sebagai akses dalam
menjalankan aktivitasnya. Maka, sa-
ngat tidak baik jika kedua generasi ini
saling berbeda pendapat karena ha-
nya persoalan mana yang baik untuk
dilakukan. Justru itu kedua generasi ini
harus saling memahami satu sama
lain. Generasi old justru harus banyak
belajar kepada generasi milenial, kare-
na generasi ini hidup di zaman teknolo-
gi. Begitupun sebaliknya, dengan pe-
ngalaman serta pemikiran yang mum-
puni generasi milenial harus banyak
belajar kepada generasi old. [

*) Asman, Mahasiswa MPAI UAD.

Memahami Pemuda ‘Digital Natives’

PEMUDA sekarang menurut Marc
Prensky (2001) adalah mereka yang dise-
but sebagai digital natives. Dianalogikan
lahir secara digital karena keberadaan
mereka seiring berkembangnya teknolo-
gi internet (digital). Sebagai generasi dig-
ital atau net generation, pemuda saat ini
memiliki karateristik yang berbeda de-
ngan generasi sebelumnya.

Pemuda digital natives adalah pembe-
lajar intuitif daripada linier/ manual.
Mereka belajar melalui partisipasi, otak
mereka telah mengembangkan kapasitas
tinggi untuk melakukan banyak tu-
gas (multitasking) dan cepat beralih
tugas rapidly task-switch (melompat),
serta melihat dunia tidak terlalu hier-
arkis. Karena teknologi digital/In-
ternet menyamakan kedudukan se-
mua orang lebih setara secara daring.

Melupakan Lingkungan

Tantangan mereka saat ini pun ju-
ga bersifat kompleks baik secara indi-
vidu maupun secara sosial kema-
syarakatan. Karena digital natives
lebih banyak “hidup’ dalam dunia di-
gital, mereka pada akhirnya terlalu
percaya diri dengan segala sesuatu
yang ada dalam dunia maya. sehing-
ga melupakan dunia nyata mereka.
Akhirnya lebih lemah dalam membe-
dakan antara informasi yang dapat
dipercaya dengan informasi yang
bersifat palsu. Karenanya secara
emosional mereka lebih mudah meneri-
ma dan terperangkap dalam informasi
yang bersifat hoaks.

Keyakinan pemuda digital natives ter-
hadap patron kehidupan maya men-
jadikan mereka melupakan lingkungan
sosial budaya. Sehingga rasa kepedulian-
nya punah dan berubah menjadi individ-
ualistik. Kondisi seperti ini menjadikan
mereka memiliki hambatan untuk men-
jadi agen perubahan bagi lingkungan
sosial masyarakat sebagai fondasi per-
ubahan bangsa dan negara.

Ada beberapa solusi yang harus di-
lakukan agar mereka ini tetap menjadi
pemuda tumpuan masyarakat, bangsa
dan negara yang mampu membawa ke

Edwi Arief Sosiawan

arah perubahan positif. Pertama,
mengembangkan konsep pendidikan ke-
warganegaraan digital (digital citizen-
ship), yang mencakup berbagai aspek
keterlibatan dan kompetensi positif de-
ngan teknologi digital. Sehingga me-
mungkinkan mereka membuat konten,
bersosialisasi, berkomunikasi dan bela-
jar, bekerja serta berbagi segala hal se-
cara positif. Serangkaian keterampilan

digital tersebut bakan mampu men-
jadikannya menerapkan pemikiran kri-
tis di ruang digital dan mampu menaf-
sirkan, memahami, dan mengekspre-
sikan diri melalui sarana digital. Kondisi
tersebut akan membuat pemuda digital
natives terhindar dari perangkap hoaks
yang mengancam kesatuan bangsa.
Menyingkirkan mereka dari sexting pe-
nyebaran luasan pornografi serta meng-
hindarkan dari praktik cyberbullying.
Kedua, memberikan kesempatan terbu-
ka untuk bergabung dalam sukarelawan
digital melalui komunitas daring yang
dikelola lembaga pemerintahan maupun
lembaga resmi lainnya. Komunitas daring
menjadi sumber identifikasi yang kuat ba-
gi digital natives yang dapat memperkuat
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identifikasi ketika melaksanakan kerja se-
bagai sukarelawan digital untuk berbagai
macam kegiatan positif.
Menghargai Kolaborasi
Ketiga, mempercepat mobilitas global
pemuda digital natives. Beragam kete-
rampilan dan latar belakang untuk me-
mecahkan masalah pemuda digital na-
tives sambil mengembangkan pengalam-
an-pengalaman global menjadi sangat
penting. Mereka akan mampu berkarir
di dunia global sebagai bagian dari jalur
karir yang mereka inginkan. Melalui
cara ini mereka disiapakan untuk
menjadi magnet perubahan dalam ke-
pemimpinan nasional yang kelak
mampu meningkatkan daya saing ne-
gara dalam kompetisi global.
Keempat, menyediakan ruang bagi
pemuda digital natives untuk berko-
laborasi dan berkompetisi. Banyak ar-
tikel ilmiah yang menekankan bahwa
mereka lebih menghargai kolaborasi
untuk mengembangkan keterampilan
dan pengalaman memecahkan masa-
lah dan meningkatkan kinerja lebih
cepat. Mereka juga kompetitif untuk
berhasil dan ingin menjadi yang perta-
ma menyelesaikan tugas, mencapai tu-
juan, dan memenangkan kompetisi.
Melalui empat cara tersebut maka
akan semakin memperluas kesem-
patan dan pemberdayaan para pemu-
da yang berstatus sebagai digital na-
tives. Untuk berperan membangun ma-
syarakat, bangsa dan negara. []
*) Edwi Arief Sosiawan, Associate
Professor Magister Ilmu Komunikasi
FISIP UPNVY

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan mengi-
rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan
Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-
nerima tulisan lewat emalil
opinikr@gmail.com dengan panjang
tulisan antara 535 - 575 kata, dengan
mengisi subjek mengenai isu yang ditulis
serta jangan lupa menampilkan fotocopy
identitas. Terimakasih.

Optimalisasi Peran Forum CSR Nasional

CORPORATE Social Responsibility
(CSR) saat ini berkembang pesat seiring
meningkatnya kepedulian dunia usaha
terhadap masyarakat dan lingkungan.
Akan tetapi, perkembangan ini masih
belum dibarengi pemahaman terkait
CSR yang benar. Masih banyak yang
memahami, CSR hanya sebatas kegiatan
donasi, bagi-bagi laba dan pember-
dayaan sebagai tanggungjawab perusa-
haan semata. Sehingga penting untuk
memberikan pemahaman yang benar
tentang definisi tanggungjawab sosial.

Sesuai panduan (ISO 26000) tang-
gungjawab sosial merupakan tanggung
jawab organisasi atas dampak dari kepu-
tusan dan aktivitas kepada masyarakat
serta lingkungan hidup. Hal ini diwujud-
kan melalui perilaku transparan, etis
yang berkontribusi kepada pembangun-
an berkelanjutan.

Berdasarkan definisi di atas, tanggung-
jawab sosial menjadi milik semua pihak.
Bukan hanya kewajiban perusahaan saja.
Tetapi juga organisasi baik profit maupun
nonprofit. Pada era saat ini definisi CSR
lebih cocok dikaitkan dengan Citizen
Social Responsibility atau tanggungjawab
sosial semua warga negara.

Wadah Komunikasi

Rabu (3/11) hari ini Forum CSR Nasio-
nal mengadakan musyawarah nasional
hingga 3 hari ke depan, di Yogyakarta.
Forum CSR Nasional hendaknya dapat
mengoptimalisasi peran dan fungsi fo-
rum sebagai wadah komunikasi, kolabo-
rasi dan memperkuat pelaksanaan tang-
gung jawab sosial (CSR) di Indonesia.
Untuk itu, terdapat serangkaian pro-
gram yang dapat dilakukan forum CSR
di tingkat nasional maupun di daerah.

Pertama adalah memperkuat kolabo-
rasi agar tidak hanya menjadi jargon.
Hal penting ini harus dilakukan bersama
agar dapat ke luar dari ancaman per-
ubahan iklim (climate change) yang me-
landa seluruh dunia. Selain itu, secara
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bersama juga menyelesaikan permasa-
lahan kesejahteraan sosial dan berkon-
tribusi pada tujuan pembangunan berke-
lanjutan. Dalam hal ini, kolaborasi pen-
tahelix perlu dilakukan dengan meli-
batkan unsur pemerintah, dunia usaha
& industri, akademisi, pakar, media ser-
ta masyarakat.

Contoh nyatanya adalah permasalah-
an kelangkaan masker terkait pe-
nanganan Covid-19 di Provinsi DKI Ja-
karta. Pihak pemerintah berupaya me-
nyediakan lokasi balai latihan kerja
(sarana dan prasarana). Dunia usaha
dan industri membantu menyediakan
kain dan honor pembuat masker. Akade-
misi dan pakar membantu pelatihan dan
pemahaman, sementara masyarakat
yang merupakan alumni BLK diber-
dayakan membuat masker. Terakhir, me-
dia membantu mempromosikan dan
mengkomunikasikan inisiatif dan kola-
borasi yang positif.

Dalam unsur kolaborasi ini per-

Forum CSR dan perusahaan harus
adaptif dalam membuat program CSR
dan keberlanjutan. Era industri 4.0, digi-
talisasi mau tidak mau harus dilakukan,
apalagi perubahan iklim menjadi ancam-
an global seluruh negara. Forum CSR
dan perusahaan harus menjawab isu dan
permasalahan tersebut agar dampak
perubahan iklim dapat diminimalkan
dan harapannya dihilangkan. Perusa-
haan harus adaptif dalam membuat pro-
gram CSR dengan berinovasi sehingga
yang diberikan tidak hanya donasi.
Melainkan program yang bisa menjawab
permasalahan dan memberikan dampak
jangka panjang.

Terakhir, mendorong fokus program
yaitu memberikan kemandirian dan
dampak positif berkelanjutan kepada
penerima manfaat. Program CSR yang
dijalankan pun dapat berkontribusi pada
penyelesaian masalah sosial dan ling-
kungan. Serta tujuan pembangunan ber-
kelanjutan (SDGs). O

*) Mahir Bayasut, Ketua Umum
Forum CSR DKI Jakarta.

usahaan dan pemerintah harus
meningkatkan sinergitasnya. Pe-
merintah tidak hanya meminta
data dana CSR yang dikeluarkan

perusahaan. Tetapi juga memban- dibendung.
tu memberikan data potensi serta -- Masih ada yang suka kucing-
kebutuhan program CSR di dae- kucingan.
rahnya. Hkk
Digitalisasi Cabai merah picu inflasi Kota

Selain itu, perlu adanya in-
klusifitas di dalam Forum CSR.
Artinya, forum CSR bukan hanya
milik badan usaha apalagi forum

ini berada di bawah Kementerian tinggi.
Sosial (Kemensos). Pilar lain pada -- Tapi masih ada yang belum me-
Kemensos antara lain Unsur nerapkan.

Tagana dan Karang Taruna diha-
rapkan dapat membantu pelak-
sanaan dan menyukseskan agen-
da pembangunan

Rombongan wisatawan tak tertib sulit

Yogyakarta.
-- Konsekuensi fluktuasi harga.
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